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PROVII{ST JAWA BARAT

PERATT'T'AII BUPAAI CIANJUE

NOMOR 2 AAHUTI 2015

I'ENTANG

PERUBAIIAN ATAS PDRATVRAN BUFATI CIATYJUR
NOMOR 05 TAIiIUN 2011 TDNTANG PEaUNJI'I' PDLAXSANAAN

PEMT'I{GVTAN BEA PEROLETIAN IIAK ATAA TANAH DAN BANGUI{AN

BUPATI CIANJUR,

bahwa peturjuk pelaksanad pemu.sutan bea
perolehan hak atas tanall dan bangunan diKabupaten
Cimjur relah ditetapka dengan peraturan Bulari
cianlE Nomor 05 'lahun 2011 tentang petu;juk
Pelaksbaan Pemungutan Bea perotehan Hak Atas
Tanall dan Bangunanj

bahwa dalam Peraturan Bupati Cianjur Nomor Os'fanun 20 11 tentaos Petunjuk pelaksuraar
Pemungutm Bea Perolehan Hak Ata6 Tdah da
Bangl-ao m".\ ."rd"psl 1r-ku,MBan dd oc'Jr
dapar n elrmpur g k"bJrul.n ra\\6rakar men8Frdi
petunjuk pelaksanMn pemu.gutan bea perolehan hak
atas tanah dan bangunm, sehingga perlu diubal;
bahra oerd"sa-k5r pel.Tbangdn seo€saimanc
din "ksLd d8.dr .rrur a dan nutut b pert.
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pe.ubahan Atas
Peraturan Bupati Cianiur Nomor OS Tahun 2011
Tentang Petunjuk Pelaksanaan pemunsutan Bea
Perolehan Hat Atas Tanah dm Banguoanj

Undang Undang Nomor 1.+ Tahun Tahun r95O tentang
Pembenlukan Daerah Daerah Kabupaten DEtd
Linsl,angan Propinsi Djawa Bdat (Berita Negara rahun
1950) sebagaimda relah diubah dengd Undang
undang Nohor 4 Tahun 196a tentang Pembentukan
Kabupaten PuNakarta dm (abupaten Subang deng l
Mengubai Undang-undang Nomor 14 Tahun t95O
tentmg Pembentukan Daerah Daerah Kabupaten
DdM Lingkungan Propinsi Djawa Barar (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 91,_dnb. h.n Lelb"ren NFg. a Repuot,k trdonesir
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2. Undang Unddg Nomor 8 Tahun 19a1 tentmg Hukum
Actua Pidma (Lembaran Neeara Republik Indonesia
Tanun l9a1 Nomor 76, Tmbahan Lembdd Negara
Republik Indonesia Nomor 3209)i

3. Undans UnddA Nomor 6 Tahun i9a3 tentans

5.

Ketentuatr Umum dan Tata Cda Perpajaka,
(Lembaran Negda Republik lndonesia Tanb 1983
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negtra Republik
Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah diubah
beberapakali terakhi. denge Und@g-Undang Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Keempat Atas
Undang Undang Nodor 6 Tanun 19a3 teotdA
Ketentua Umlm dan Tata Cara Perpajsl{m
(l€mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 62, 'lambanan rrmbaran Nega.a Republik
Indonesia Nomor 4999); Undmg Undang Nooor 19
Tahun 1997 tentmg Penagihan Pajak dengd Surat
Patsa (Lembaran Negaa Republik lndorcsia 'tahun
1997 Nomor 42, Tahbahm trmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3686), sebagaimana telah diubai
dengan Undang Uodms Nomor t9 Taiu! 2000
tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor 19
Tahun 1997 tentang Penagihan Pajal< dengm Surar
Paksa (Lemba.an Negara R€publik Indonesia Tahun
2OO0 Nomor I29, 'lambahd l€mbaran NeBara
Republik lndonesia Nomor 3987)r

Undang Undmg Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuange NegaE (Lembaran Negda RepubLik
Iodonesia Tahun 2003 Nomor47, Tmbahan L€mbran
Negaia Republik Indonesia Nomor 42a6)j

Undang Uodang Nomor 15 'rahun 2004 tentang
Pemeriksaa Pengelolau dan Tanggung Jawab
Keudgan NegaF (Lembdm Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahm Lembdan
Negda Republik Iodonesia Nomor 44oO);

Undang-Undag Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangm (eumgan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lemb d Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tmband
Lembaga Nega.a Republik Indonesia Nomor 4434);

Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentmg Pajak
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049)j

Undang Unddg Republik lndonesia Nomor 17 Tahun
2014 tentmg Majelis Permusyawdatan Ralla! Dewan
Pe akilan Rakyat, Dewm Petuakilan Daeran, dan
Dewan PeMakilan Ral<yal Daerah {Lembaran NegaE
Republlk Indonesia Tahun 2014 Nomor 182,
'Iambahan Lembdan Nesara Republik Indonesia
Nomor ss6a);



9. Undang-Undag Nomor 23 Tahun 2Ot4 tentdg
Pderintahan Daerah (Lembaran Nega.a Republii
lndores'a -arun 20ta No ror 2.4, .lnbahan
lf,mb6ru NFetua RepJbti1r ,ndo,-sia Nonor 558.1
sebdEcimbd telM diubatr bcoFEp.k-I reE<t r;
dengtr Jnddg,l .deC \omor o Tanun )Ot5 r-nr"rg
Perubanh Kedua Atas Undang-UndmA Nomor 2a'Iahh 2014 tentang Pemerintand Dae.ah lt4mb an
Neg"ra Repuolk lldonesis lrhun,OIS fiomor ss
T€rbahM L-rbe' \egdra Repub. q tndoncsu

10. Peraturd Pemerintan 27 ,Iahun 19a3 tentang
Pelaksanmn Kitab Undans Uhctans Hukuh Acara
Pidma (Iembard Negara Republik h.lonesia Tahun
l9a3 Nomor 36, Tamb.nan Lembaran Negara Republik
hclonesia Nohor 325a)j

11. Peratura Pemerintah Notuor 55 Tahun 2OOS tenr,ngDda Penmbargd tlrmodr.r NeBtra Reprbli;
Indonesia Tahun 2005 Nomor SO, 

.Iambahan tEmbaan
Negda Republik Indonesia Nomor 4575);

12. Pe.atura Pemerintah Nomor Sa Tahun 2OO5 tentang
Pengelolaan (euangan Daeran (Lembaran Nesar;
Republik Indonesia Tahun 2OOS Nomor l4o
Tamodnd ledb".ar Negard Repub'rk Indo-e<.a

13. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2OOS tentangPedomd Pehbin&n dan pengawasan
Penyelenggd@D pemerinta.han Daemn Gambtu@
Nega.a Republik Indonesia Tahun 2OO5 Notuor r6s
TaabMan Lemo a l\egarE RepJbt'k tn.lonr" s

14. Peraturm Pemeiintah Nomo. 19 Tahun 2oto tertmg
Tata ca€ Pelaksdaan Tugas dan Wewenang serta
Kedudukan Kemgan Gubernur sebasai Wakil
Pemtrlntdh di Witayah provinsi (Lefrbdan Nega.a
Repubiik Indonesia Tanu 2010 Nomor 25, T@bahd
lembaEn Negara Republik Indonesia Nomo. 510?);

15. Peratu.an Peherintah Nomor 69 aahun 2O1O tentag
Tata cara Petuberian dm pemanfaaran rnsentii
Pemungutan Pajak Daerah dm Rerribusi DaerEn
(Letubaran Negtra Republik rndonesia Tahun 2OlO
Nomor 119, Tambanm Lambaran Negam Republik
Indonesia Notuor 5161)j

16. Peraturan Pemerintah Nomor 91 Tahm 2OtO tentmg
Jenis Pajak Daerah Yang Dipungut Berdasa.kan
Penetapd (epa1a Daerah atau Dibayar Sendiri Oleh
wajib Pajak (Lembdan Negara Republik rndonesia
Tahun 2010 Nomor 153, Tambahan Lembdan Negara
Republik Indonesia Nomor 5179);



17. Peraturan Menteri Dalm Negeri Nomor 13 Tanun 2006
tentang Pedoman Pengeloi@n Keuansan Daerah
sebagaimda telal diubah beberapakati terat{hir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2t
Tanun 20 I 1 tentang Perubalun Kedua Atas peraruran
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tanun 2006 tenrang
Pedomd Pengelolaan Keuangan Daerahj

14. Peraturan Bersma Mented keuangan dd Menteri
Dalam Negeri Nomor 186/PMK,O7/20r0 dan Nomor 53
Tahun 2010 tentaDg'Iahapan Persiapan pengatihan
Bea Perolehd Hak Atas Tanah Dan Bangunan Sebagai

19. Peraturan Menteri Keumgan Nomor
r47lPMK.a7|2OIO tentang Badan atau Lehbaga
Internasional yang Tidak Dikenal<an Bea perolehd
Hak Atas Tanah de Ba.gunani

20. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
L48/PMK.O7/2o1o tentmg Badu atau lembaga
Internasional yang Tidak Dikenakan pajak Bumi dan
Bdgunao Perdesaan dan Perkotaan;

2 1 . Peraturan DaeEh Ikbupaten Cianjur Notuor 03 Tahun
2001 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipll (rembdan
Daerah Kabupaten cianjur Talun 2OOi Nomor 44 Sen
cl;

22.Peraturan DaeEh (abupaten Ciaojur Nomor 03 Tahun
2O0a tentm8 Urusan Pemeinrahan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Cianjur Tahun 2OOa Nomor 03 Seri
D)i

23.Pe.atur@ Daeml Kabupaten Cianjur Nomor 15,Iahun
2015 tentmg Orghisasi Perangkar Daerah Kabupaten
C:anjur (lrmbaran Daeran Kabupaten cianjur 1'ahun
2015 Nomor 15);

24. Peraruran Daerah Kabupaten Cjdju. Nomor 02 Tdhun
2011 tentang Pajak Daerah (Lembdan Daemh
Labupaten Cimjur Tahun 2011 Nomor 06 Se.i D);

25. Peraturan Bupati Cianjur Nomoi 05 Tahu. 2011
tentang Petunjuk Pel.ksmaan Pemunguran Bea
Perolehf Hak Atas Tanah dan Banguoa (Berita
Daerah Iqbupaten Clanjur Tahun 2011 Nomor 07

MEMUTUSX'I:

Menetapkm : PERATURAN BUPATI
PERATURAN

TENTANC PERUBAHAN ATAS

NOMOR 05 TAHUN 2011 '|ENTANG PRTUNJUK
PELA(SANA}N PEMUNOUTAN BEA PEROLDHAN HAI(
ATAS TANAH DAN BANT'}IJNAN



Pasal l
B.b"rEp" kerenruan d"r,r PFr"rqran Bupdr. ..M!r Nomor Or tdlun)0 ren tug o..un u[ Peldks"n*r PerL;Aursn Bea pFro ehen Hak Ak\
TaDah dd Bdgunan (Berita Daerah (abuparen Cianjur Tan\rq 2011
Nomor 07 Tahun 2011)diubah sebagai berikutl
l. ("rrnrLan P.sdl I angka I diubch, angkd o d 1ap rs. dicn-ar€ dgkao dM € gr{a l0 -jd€prt .ar1)an8k. b-ru, }a}ni aneno od, oan

angka 10 diubah, sehingga Pasal t berbunyi sebagai berikut:
Pas.l r

DaLm Peraturd Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Daerah Otonom Kabupaten Cianjur,
2. Pemerintah Daerah adalah pemerintah Kabupaten Cianjur.
3. Eupati adalah Bupati Cianjur.
4. Kas Daerah adaiah Kas Pemerintah Daerah Kabupaten Ciatrjur.
s. "aj"k Da"rd,h se,a- uh\a di:ebrr pajak ddaleh konr.buor ssjib

kepdda d.erah vtug tea Mg o.eh o ; g pnoadi drau bEdtr );g
bersifat memaksa be.dasarkan Undac-Undag, dengan iidak
hendapatkan imbatan secara Ldgsung dd djgunako untuk
kepe.luan .laeran basi sebesai besarnya kemakmura .ahyat.

6. Dinas adslai unsur lelaksda pemeriotah Daerah di bidalg
perpajakan daerah Kabupaten cidjur.

7. Dinas Pengeiolaan reuangan dan Aset Daemn sehnjutnya
disebut DP(AD a.lalah Dinas peneelolaan Keuangan dai Aaet
Daerah (abupaten cianjur.

a. Kmtor Pertaoahan adalah Kmtor Pertanaian Kabuparen Cianjur,

9a. Pejabat Pembuat Akta 'tan.n, selarjutnya disebur ppAT, adalah
pejabat umum yang diberi kewendgan untuk tuembuat akta
akl! otentik mengenai perbuatm hukutu te entu meogenai hak
aras ranah atau Hak Miuk Aras satuan Rumah susun.

10. Notdis adalah pejabat umum yang betrenes untuk membuat
al<ta otentik dd kewendgan lainnya sebagaihana dimaksud
ddm Undang Undang Republik Indonesia Nomor gO Tahun 2OO4
tentanS Jabatan Notfls sebagaimana tehn diubah dengan
Undang-Unddg Nomor 2 Tahun 2014 teotang Perubahd Atas
Undang-Unddg Republik Indonesia Nomoi 30 Tahun 2OO4
tentang Jabatan Notaris.

llBadan adaiall sekumpulan omns dan/atau modal yang
merupakan kesatum, baik ydg melakukan usaha maupun yang
tidak oelakuka usana yang meliputi perseroan te.batas,
perserod komanditer, perseroan lainnyaj badd usaha mltik
nesara (EUMN), arau badan usaha tuitik daerah (BUMD) dengan
nama dan dale bentuk apapun, tirmaj kongsi, koleiasi, dana
pens.un. pfrsfkuruan. pe,kun Dular. vayasM orgdi\asi massa,
organlsasi sosial politik, atau organisasi lainnya rermasuk
kontrak investasi kolektif dan beoruk usaha retap.
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l2.Bea Perolehan Hrk Atas Tanah dan Bangunan selanjutnya
d'*bL. BPHTB addl!n pr.ak aE) p4o'ehan hak ar> r"rai
da n/ aiau bansunan.

13. Pajat Bumi dan Bdsund pe.desaan dd perkotaa setanjutnya
disebut PBB adalah pajak atas bumi dan/arau bangunan ya;rg
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oteh o.ang pribadi
atau badm, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan
usaha perkebunan, pe.hutane dan pertmbangan.

14. Perclehan Hak Atas Tanan da!/atau Ba.gunan adatah perbuatan
atau peristiwa hukum yang mengakibatkan diperolehnya hak atas
ianah dan/atau bangunm oleh orang p.ibadi atau badd.

15.Hak Atas Tanan dan/atau Bangunan adalah hak atas tanah,
termasuk hal. pengelolam, beserta bangunan di atasoya,
sebagaimana dimaksud dalam Undans Undang di bidang
petanahan dan bangunan.

16. Bumi adalah permukan bumi yang meliputi tanah dan peranao
pedalaman serta laur wilayah daerah.

lT.Bangunan adalah konstruksi teknik yaog ditanam atau diletakan
se.da tetap pada tanan dan/atau perairan pedalaman dm/atau

t8.Nilai Juat Objek Pajal{, selanjutnya disebut NJOP adatai hdga
rata rata yang diperoLeh darl transat<si juat beti yang terjadi
seca.a wajar, .lan bilamana tidak tedapat ransaksi jual belij
NJOP ditentukan melalui perbandingd hdga dengao Objek tainyag sejenis, atau nilai perclehan baru, atau NJOP pengganti.

lg.subjek Pajar< adalah orang piibadi arau badm yang .lapat
dikenakan paiak.

20. wajih Pajak adalah orang pribadi atau badan, melipuri pembayar
pajak, pemotone pajal{, dan pemungut pajak yms mampunyai
hak dan kewajibm perpajakan sesuai dengan ketentria
peraturan perundang-Undangan perpajakan daemh_

21. Pajal{ yang terutang adalah pajak yang hms dibayd pada suatu
saat, dslah masa pajak, dalah tahun pajat, atau dalm bagian
tahun pajak sesuai denga ketentuan peratu.d perundsg
Undangan perlajalan daerah,

22. Pemungutan adalah suatu rangkaim kegiard mulai dari
penehimpunan data objek dan subjek pajak, penentum besarnya
pajak yang terutang sampai kegiatan penagihm pajak kepada

Ej;b pa ak .el1a pencawascn pFnye ordnn)4.
23. Surat Pembeiitahuan Pajak Dae.ah selanjutnya disebul Sp"IpD,

adalah surat ydg oleh wajib pajak disunakan untuk melaporkan
penshitms@ dan/atau pembayaran pajak, objek pajak
dan/atau bukm objek pajak dd/atau harta dan kewajiban
sesuai dengan ketentu@ peraturd perundang-Unddgan
perpajel{an daerah.

24.surat seroraa Pajal Daerah selanjutnya disebut SSPD adahn
bukti pembayaran atau penyerord pajak yang tetan diLal<uke
dengan menggunakan formulir atau tehn dihkukan dengd cda
lain ke kas daerah mel.lui tempat pembaydan yang ditujuk



7

25. Sumt Ketetapan Pajak Daerai selanjutnya disebut SKPD, adalah
surat ketetapan pajal{ yans menentukan besroya jumlah pokok
pajak yang terutang.

26. Surat Pemberitahuan Pajak Terutans, yans selanjutnya disingkat
SPPI, adalah surat yang digunakan unrul< meoberitanukan
besarnya Pajak Btui dan Bangunan Perdesad dan Perkot@n
)mB rFn .an8 kPPada waj'b Pc ak

27, Surat Ketetapd Pajak Daeran Eurang Bayar selanjutnya disebur
SKPDEB, adalah surat ketetapan pajal{ yang menentukan
besarnya judan pokok pajak, junnarl kredit pajak, junlah
kekurdgd pembaydm pokok pajak, besdnya sanksi
administratif danjumlah pajak yang masih hdus dibayd.

28, Surat Ketetapan Pajar. Daerah (urang Bayd Tambahm
selanjutnya disebut SKPDKBT adaLan su.at keterapan pajak yang
menentukan tambahan atas jumlah pajak yang tebn ditetapkan.

29, Surat Ketetapan Pajal{ Daerah Nihil selanjutnya disebut SI{PDN,
adalah suGt ketetapan pajak ymc menentukan besarnya jumlah
pokok pajak s@a besarnya dengd jumlah kedh pajak atau
pajak tjdal< tedtans dd tidak ada kredit paiak.

3o.Surat Ketetapd Pajar( Daerah Lebih Bayar seianjutnya disebut
SKPDLB, adaLah surat keletapan pajak yans menentukan jumlah
kelebihd pembaydd pajak karena jumlah k.edit pajar< bbih
bes d ipada pajak yaog teruldg atau seharusnya tidal

3l.Surat Tagihan Pajak Daeran selmjutnya disebur STPD, adahn
surat untuk meLakukan tagihs pajat dm/atau sanksi
adminisbatifbe pa bunga danlatau denda.

32. Su.at Keputusm Pembetulan selanjutnya disebut Sl<P, adalah
surat keputusan ydg membetulkan kesalahan tulis, kesalEnm
hitung dan/atau kekeliruan dalam pene.apan ketentuan tertentu
dalam peraturan perunctang-Un.lalgan perpajakan dae.al ydg
teidapat dalatu SPPI, SI(PD, S(PDKB, SLPDKBT, SKPDN,
SKPDLB, STPD, SKP, atau Surat Xeputusan (eberatm.

33. Surat Keputusan Keberatan seldjutnya disebut SKX, adabn
surat keputusan atas kebe.atd terhadap SPPI, SKPD, SKPDKB,
S(PD(BT, SI<PDN, SKPDLB atau terhadap pemotongan atau
pemunsutan oleh pihak ketisa yans diajukan oleh wajib Pajak.

34. Putusd Bdding adalah putusm badan peqdilan pajat atas
bmding terhadap sKK yfg diajukd oleh wajib Pajak.

35. Bddiog adalah upaya hukum ya.g dapat diLal'akan oteh wajib
pajak atau penanggung pajak terhadap suatu keputusan yang
dapat diajukan banding, berdasarkan pemturan petundang-
unddgd perpajatd ydg berbr<u-

36. Gugatan adalal upaya hukutu yang dapat dilakukan oleh wajib
pajak atau penangigung pajak terhadap pelaksanaan penagihan
pajar< ahu terhadap keputusd yang dapat diajukd gugatd
berd"sdrk.r prrdLurdn peru-da-a-Ladaaadn
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37. Pemeriksad adalah serangkaian keeiaran menghimpun dan
mengolah data, kererangd, dan /atau bukti yds dilaksdalan+Laru ooikul oan profe<rona beroassrkai a r" u shd-r
pemeriksaan unruk mensuji kepatuhan pehenuhan kewajiban
perpajakan daeran dan reribusi dan/atau untuk tujua; tain
dalam rangka melaksdakm ketentuan perarurm pa.undmg-
undangd perpajakan daerah dan rct.ibusj dae.ah.

34. Penyidikan tindak pldda di bidang perpajakan daerah dm
rebibusi daera! adabn serangkaim rindakm yang dilakukan
oleh penyidik untuk mencari serta mengumputkd bukri yang
dens@ bukti itu meobuat teEng tlndatr pidda di bidan,
perpajakan daerah daD retribusi ymc terjadj serta menemuka;
tersangkmya.

39. Tempat Pembayard BPHTB adalah kas daeEh atau temDar lajn
\€r s d'.ql Jk oirh Bupat. r l uk men"nrd o"-.,y".;n ,,,.
penyeroran BPHTB dari wajib pajak dan hemindahbukukan
saldo penerimaan BPHTB ke rekening kas daerah.

2. Diantara BAa II dan BAB III disisipkan 1 (satu) BAB yakni BAB IIA
sehingga berbunyi sebagai beikut:

BAB rIA
TAIA CART{ PEI{ERAPAI{ NILAI PO(OKOBJEK PAJA(,UDAK KENA PAJAX

Pa3a1 4A
(1) llsq1ya Nilai Perolehm objek pajai< ridak (ena pajak

(NPOPIKP) uhtuk perolehan hak atas rdah dan/bmsunan dari
t.msaksi juaL beli atau tukar menukar atau hibah atau
pemasukan dalam perserod atau badan hukum lainnvaa'rL pcnisahdn nak yanC mencdkib..kdn pe-. -an ararpeelihan hak karena petaksanaan putusan hakim yang
mempunyai kekuaran hu]1am tetap atau pemberid hak baru
atau penggabungan usaha atau peteburan usaha atau
pemekaan usana atau hadiah atau penunjukM pembeli
dalam lelang ditetapkm sebesar Rp 60.000.000,00 unrul 6erjap
wajib Pajal<.

(2) Besamya NPoPIKP untuk pe.otehan ha& atas tmah
dan/bangunan dai hiban wasiat atau waris ditetapkan
sebesd Rp 300.000.000,00 untuk setiap Wajib pajak.

(3) wajib Pajak sebasaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) yans memperoleh hak atas tmah dan/atau bancunan Lebih
dari satu kali dalam I (satu)Tanun pajat< hanya diberjkm
NPOP|KP untuk perolehan hak atas tanah dd/atau
bangunan ymg pertama.

3. Ketentuan Pasal 14 ayat (I) diubah, sehingga pasal 14 berbunyi

Pasal 14
(1) Dalam haL k€tentud sebacaituana dimaksud datm pasat 13

telah terpenuhi, Dlnas menindaklanjuri dengan:



a. mencocokkan NOP yang dicdrumkan dalam SSPD dengd
NOP yana tercantm datam totokopi sppl atau surat Tdda
Terima Setoran (sars)/bukti pembayamtr pBB tajnnya;

b. nenrctukl<an NJop bumi pF me,cr peFFli )4nCdi.arrurkM dalam SspD dene& Nrop bumi pir mer.i
persegi pada basls data NJOP pBB;

.. nrn@okksr \JOp banCun-n pF. re--r pe-:eB )trCdr.d'umk"n ddlar SSB dFr Cd N.rOp bdnglran ler nerer
peisegi pada basis data NJOP pBB:

d. meneliti kebenaran peoghitungan BpEtB yang meliputi
komponen nilai percleh objek pajak (Npop), Npoprxp, r;rif,
pengenaan atas objek pajak tertentu, besarnya BPHTB yang
tetutang, dan BPHTB ydg harus dibayar; dan

e. meneliti kebenaran penghitungan BPHTB ydg diseror,
termasuk besamya pengurangan yang dihitbg sendiri.

(2) objek pajal< tertentu sebagaim@a dimat{sud pada ayar (r) hurur
d meliputi perolehd ha]. karena wari6, hibah wasiat, atau
pemberian h.1< pengelolaan.

Ketentuan Pasal 63 diubah, sshingga Pasal 63 be.bunyi sebagai

Pasal63
(1) PPAT/Notaris dan kepala kaotor yans membidansi pelay@an

lelang negara meoyampaikd laporan tenteg peroteha; Hat{
Atas Tanah dm/atau Bangunan disertai salinan SSPD BpH.tB
kepada Bupati oelalui (epala Dinas.

(2) Dalam hal tedadi perolehan hak atas tanah karena pemberian
hak baru, Kepala Kotor Pertmahan memberitahut{d perolehd
h.l< atas t&ai tersebut disertai satinan SSPD BPH.IB keDada
Buorri mFlarui Kepala D'i".

(3) Laporm atau pemberitahuan sebagaimana .timaksud pada ayat
(t) dan ayat (2) sekurang Llransnya memuat nomor dd tanssaL
akta, risalai leldg atau surat keputusan pemberian hak atas
tmah, status hal<, ietak tanall dd atau banAunan, luas tdall.
iuas bdgunan, nomor dm tahun surat pemberitanum pajak
terutang PBB, NJOP PBB, hdga ransa]{si atau nilai pasar,
nama dm almar pihak yang mengatihkan dan ymg
memperoleh hak, serta tanggal dan jumbrl setoran.

(a) raporan atau pemberitahuan sebagainana dimaksud pada ayar
(1) dan ayat (2) disampajkan paling lambat tanssat 10 bulan

(5) PPAT/Notaris hanya dapat menandatangani akta pemindanm
Hat atas Tanah dan/atau Bansunan seretan wajib pajak
menyerahkad bukti pembayaran pajak dan/atau SSPD BPHTB
yug sudall ditandatangani Kepala Dinas.

(6) Kepala kdtor yang membiddci pelayanm leiang nesara hanya
dapat menandatangani risaLan blang perolehan hak atas tanah
dm.atau bangunan setalah wajib Pajak menyerankan bukti
pembayd@ pajak dan/atau SSPD BPHTB ydg sudah
ditandatansdi (epala Dlnas.



{7) Kepala kanaor yang membidangi pelayanan ieLmg negara hdya
dapat melakukan pendaita.m hak atas ianah atau pendaltaran
peralihan hak atas ranah setelah wajib Pajak menyeml*an
bukti pembayaran pajak dan/atau SSPD BPHTB yang sudah
ditddatangani Xepala Dinas.

3. (etentuan Pasal 64 diubah, sehingga Pasal 64 berbunyi sebagai

Pas.l 64
(1) Bentuk, isi, dan iata cda pengisian Laporan atau pemberitahuan

bulanan se.ta tata cara peiaporan atau pembe.itahuan
leiolehan hak atas tanah dm/atau badgunan oleh PPAT atau
Notris dan Kepala Kantor Pertanahan berpedoman kepada
peraturan Petundang undangan.

(2) Bentuk, isi, dan tata cara pengisian laporan atau lemberitahuan
bulanan serta tata cara pelaporan atau lemberitahuan
perolehan hak atas tanah dan/atau bansunh oleh kepala
kanior yan8 membiddsi pelayanan lelang negara berpedoman
kepada peraturan perundans undmsan.

Pa.altr
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerlntahkan pedgundangan
Peratuim Bupati ini dengm penempatannya dalatu Berita Daerah

Ditetapkan di clanjur
pada tang€al 4 Januari 2016

BUPATI CIANJUR,

T.IET,IEP MI'CHTAR SOLEH

Diundanskan di Cianjur
pada tanegal 4 Januari 2016

MUTAQIN
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